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Abstract 

This study aims to analyze students' understanding of science learning using learning videos in the scope 

of elementary school students in grade V. This study uses a quantitative research type using the 

correlation method and the Paired Sample T Test. This study shows that the use of learning videos in 

science subjects can provide students with an understanding of the subject matter given. This is evidenced 

by providing an initial test (pre-test) before learning using videos is used and providing a final test (post-

test) to students after providing learning using learning videos. And significant results were found where 

students could better understand the learning material given through learning videos. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPAS 

menggunakan video pembelajaran  di ruang lingkup siswa sekolah dasar kelas V.  Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasi dan uji Paired Sample 

T Test. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran pada mata pelajaran IPAS 

mampu memberikan pemahaman siswa pada materi pelajaran yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan 

memberikan tes awal (pre-test) sebelum pembelajaran penggunaan video digunakan dan memberikan tes 

akhir (post-test) pada siswa setelah memebrikan pembelajaran menggunakan video pembelajaran. Dan 

didapati hasil yang signifikan dimana siswa dapat lebih memahami materi pembelajaran yang diberikan 

melalui video pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Video Pembelajaran, IPAS, Pemahaman Siswa. 

 

 

1. Pendahuluan 

Guru dapat memberikan petunjuk kepada siswa untuk dapat belajar menggunakan media yang lebih 

menarik agar pembelajaran tidak terasa membosankan. Menurut (Wulandari et al., 2022) kunci 

pembelajaran yang efektif adalah guru yang mampu mendukung siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya agar proses pembelajaran berjalan lancar maka pembelajaran akan 

terjadi. Sedangkan menurut (Jesi Alexander Alim et al., 2023) pemanfaatan teknologi informasi oleh 

guru tentunya akan memudahkan proses penyediaan sumber daya pendidikan bagi siswa ataupun media 

untuk pembelajaran. Adapun menurut (Jaya et al., 2023) peran guru dan siswa tidak mungkin untuk 

dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. Jika guru dan siswa sama-sama mempunyai kesadaran 

dalam proses belajar mengajar, maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Dalam proses 

pembelajaran yang baik maka diperlukan media pembelajaran yang menarik untuk dapat menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran tersebut, salah satu contoh media pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu video pembelajaran. 

 

Video pembelajaran dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar proses belajar megajar dapat 

berjalan dengan efektif. Menurut (Rahmawati & Atmojo, 2021) guru dapat memanfaatkan teknologi 

untuk menyampaikan materi pembelajaran secara lebih efektif dengan menggunakan video 

pembelajaran, hal ini juga mencakup penggunaan video dalam pembelajaran sebagai bentuk 

pengembangan profesional bagi instruktur. Menurut (Nasikhah et al., 2021) fungsi video dalam 

pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan video, maka pengetahuan anak perlu dicermati lebih dalam, 

khususnya terhadap dampak yang ditimbulkannya. 
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Pada kurikulum merdeka mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi satu mata pelajaran yaitu 

menjadi mata pelajaran IPAS, mata pelajaran IPAS ini menggabungkan pelajaran mengenai mahkluk 

hidup dan benda mati beserta interkasi yang ada didalamnya. Menurut (Suparman, 2019) ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah bidang keilmuan yang menyelidiki interaksi antara 

kematian dan makhluk hidup di alam semesta. Sedangkan menurut (Anggita et al., 2023) IPAS 

merupakan mata pelajaran terpadu yang membantu siswa menjadi lebih mampu berpikir kritis dan logis. 

pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang mempelajari interkasi makhluk hidup di alam semesta 

serta melatih kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. Adapun menurut (Rahmayati & Prastowo, 

2023) dalam melaksanakan pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka, guru harus melakukan 

persiapan selain buku pegangan, mereka harus memiliki media pembelajaran tambahan yang dapat 

memberikan dukungan tambahan, khususnya ketika melakukan kegiatan pembelajaran tertentu di mana 

guru dapat melatih kreativitas.  

 

Pembelajaran akan berjalan dengan efektif jika para siswa dapat memahami materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru sehingga siswa dapat mengingat semua materi yang sudah disampaikan. Menurut 

(Magdalena et al., 2020) salah satu tujuan kognitif yang bervariasi pada tingkat kedua setelah 

pengetahuan dalam pengetahuan yaitu pemahaman, dimana  kemampuan tersebut diperlukan yaitu 

kemampuan menerjemahkan, menghubungkan, dan menafsirkan. Sedangkan menurut (Wahyuni et al., 

2023) memahami suatu gagasan adalah kemampuan seseorang untuk memahami suatu konsep tertentu.   

 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan menggunakan video pembelajaran sebagai bahan ajar pada materi IPAS untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif dan  

menggunakan uji Paired Sample T Test. Menurut (Charismana et al., 2022) penelitian kuantitatif 

merupakan studi yang membangun hipotesis, rencana, prosedur, analisis data, dan pengambilan 

kesimpulan menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data numerik. Adapun 

menurut (Rustamana et al., 2024) metode komparatif membandingkan dua atau lebih perlakuan suatu 

variabel, atau beberapa variabel sekaligus, merupakan tujuan dari teknik komparatif. Tujuan dari 

berbagai metodologi penelitian kuantitatif seperti komparatif adalah untuk melihat perbedaan antara 

dua atau lebih keadaan, peristiwa, kegiatan atau program. Analisis hubungan antar masing-masing 

komponen komponen penelitian melalui perbandingan. Dengan menggunakan metode paired sample t 

test seperti gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Pada gambar 1dijelasakan penelitian dilakukan pada satu kelas. Di tahap pertama peseta didik diberikan 

tes awal (pre-test), hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui kemampuan awal peserta didik pada 

pelajaran IPAS sebelum diberikan video pembelajaran. Lalu pada tahap selanjutnya penerapan video 

pembelajaran. Setelah penerepan video pembelajaran, lalu diberikan tes akhir (post-test). Pada hasil 

post-test digunakan sebagai hasil rata – rata nilai peserta didik setelah menggunakan video 

pembelajaran. Hipotesis pada penelitian sebagai berikut: 

Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan video pembelajaran 

Ha = ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan video pembelajaran 

 

Adapun uji yang dilakukan sebagai berikut : 

Uji normalitas melalui hasil Shapiro-Wilk sebagai uji prasayart untuk Paired Sample T-test untuk 

mengetahui normalitas data hasil pre-test dan post-test. Uji Paired Sample T-test yaitu untuk dapat 

mengetahui perbedaan yang signifikan nilai antara sebelum dan sesudah menggunakan video 

pembelajaran pada pelajaran IPAS. Sebelum dilakukannya T-test maka lakukan terlebih dahulu uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Jika pada hasil uji Shapiro-Wilk Whitung <0.05 maka data 

akan dikatakan tidak berdistribusi normal (H_0 ditolak). Dan jika nilai Whitung >0,05 maka data akan 
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dikatakan berdistribusi normal (H_a  diterima). Sedangkan pada Paired sample T –test jika nilai 

signifikansi (2-tailed) <0,05 maka menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara variable awal 

dengan variabel akhir, hal ini juga menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan 

perlakukan yang diberikan pada masing – masing variable. Dan jika niai signifikansi (2-tailed) >0,05 

maka menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan anatra variable awal dengan variable 

akhir,  ini menunjukkan tidak ada pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing – masing variabel. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Pada penelitian ini menunjukkan tentang pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS sebelum dan 

sesudah menggunakan video pembelajaran yang diperoleh dengan melakukan penilaian pre-test dan 

post-test melalui soal objektif sebanyak 10 soal. Tes ini dilakukan pada satu kelas sebagai subjek 

penelitian yaitu pada keals V SDS Muhammadiyah Duri dengan jumlah murid sebanyak 30 siswa 

melalui pembelajaran IPAS materi magnet. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pada 

tahap awal memberikan tes awal kepada siswa (pre-test), pada tahap kedua melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan video pembelajaran, lalu pada tahap terkahir atau tahap ketiga yaitu melakukan 

tes akhir (post-test) setelah kegiatan pembelajaran sudah dilakukan.  

 

1. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan pengujian menggunakan Paired Sample T-test, maka perlu melakukan uji 

nomalitas karena data pada sampel kurang dari 50 sampel maka akan digunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

menguji normalitas pada data tersebut. Hasil perhitungan menggunakan Uji normalitas Shapiro-Wilk 

dapat dilhat pada tabel 1 dibawah ini : 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 
Kolmogrov-Smirnov Sahpiro-wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest .194 30 .005 .918 30 .024 

Hasil PostTest .196 30 .005 .911 30 .015 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa Sig. pada hasil pre-test sebelum menggunakan video 

pembelajaran  adalah .024 sedangkan pada hasil post-Test menunjukkan Sig. yaitu .015. Sehingga dari 

hasil yang sudah dilakukan uji, menunjukkan bahwa data penelitian dilihat dari hasil pretest dan posttest 

tersebut adalah >0,05 yang berarti dapat berdistribusi normal. 

 

2. Uji Paired Sample T Test 

Setelah melakukan uji normalitas dengan menggunakan jenis pengujian Shapiro-Wilk maka langkah 

selanjutnya yaitu melakukan uji untuk melihat perbandingan antara dua sampel yaitu dengan 

menggunakan uji Paired Sample T Test dan pada uji ini menggunakan tes berupa pre-test dan post-Test 

yaitu dimana pre-test dilakukan pada awal pembelajaran sedangkan post-Test dilakukan pada akhir 

pembelajaran. Tes ini dilakukan untuk dapat mengetahui kemampuan awal siswa dan kemampuan akhir 

siswa setelah menguasai materi pembelajaran yang diajarkan. Adapun hasil uji Paired Sample T Test 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 
  Paired Differences 

 
95%Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-PostTest -4.894 -5.012 28 .000 
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Berdasarkan data yang telah dianalisis terdapat nilai dari Sig. (2-tailed) yang menunjukkan bahwa angka 

lebih kecil dari 0,005 yaitu Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,005 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti adanya pengaruh yang signifikan antara video pembelajaran terhadap 

pemahaman siswa. 

 

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui terdapatnya pengaruh video pembelajaran terhadap pemahaman 

siswa. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran sangat 

diperlukan untuk dapat memberikan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah 

diberikan, selain itu dengan adanya media pembelajaran berupa video pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Dalam proses belajar mengajar maka diperlukan kreatifitas seorang guru untuk dapat mengembangkan 

berbagai macam media pembelajaran, salah satu contoh media pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu video pembelajaran. Menurut (Aliyyah et al., 2021) video pembelajaran yaitu saat memberikan 

pesan dan informasi tentang suatu proses pembelajaran, serta menggambarkan sesuatu dan peristiwa 

dengan kenyataan dalam pembelajaran merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar dan 

ucapan secara bersamaan. Sedangkan menurut (I.K.N.D. Yogi et al., 2024) guru dapat memanfaatkan 

video pembelajaran sebagai media untuk dapat meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa. 

Adapun menurut (Ndraha et al., 2024) pemanfaatan media video dalam pendidikan sangat bermanfaat 

karena memberikan kepada siswa konten yang dapat di  dengar dan lihat, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami. 

 

Mata pelajaran IPAS mempelajari tentang makhluk hidup dan benda mati beserta interaksinya dan 

mempelajari manusia sebagai mahkluk sosial dan interaksinya. Menurut (Ikhsani & Alfiansyah, 2023) 

pembelajaran IPAS adalah integrasi antara ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial 

(IPS). Adapun menurut (Septiana, 2023) kurikulum pada pembelajaran IPAS bertujuan untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka IPA dan IPS dari kurikulum 

secara terpisah karena mereka adalah pendidik dan pelaksana kurikulum. Sedangkan menurut 

(Rahmayati & Prastowo, 2023) kurikulum IPAS bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis mereka secara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya, para guru 

melaksanakan komponen ilmu pengetahuan dan studi sosial dari kurikulum secara terpisah karena 

mereka adalah pendidik dan pelaksana kurikulum. 

 

Dalam menyampaikan materi pembelajaran maka sangat diharapkan untuk siswa dapat memahami 

segala sesuatu yang sudah diberikan oleh guru. Menurut (Yonanda, 2017) karena menguasai sesuatu 

dengan pikiran adalah definisi dari pemahaman belajar maka memerlukan seseorang secara kognitif 

memahami aplikasi, dampak filosofis, dan maknanya agar para siswa dapat memahami suatu situasi. 

Adapun menurut (Samsiyah et al., 2021) pemahaman adalah keterampilan kognitif yang mencakup 

berbagai persyaratan yang perlu dipenuhi oleh siswa. Dapat disimpulkan bahwa pemahman siswa 

merupakan hal yang diperlukan siswa untuk dapat memahami semua pembelajaran yang telah 

diberikan. Sedangkan menurut (Fatimah et al., 2024) pemahaman adalah suatu keterampilan kognitif 

yang termasuk kepada berbagai persyaratan yang perlu dipenuhi oleh siswa. Sehingga dapat diketahui 

bahwa pemahaman siswa adalah keterampilan yang ada di dalam diri siswa.  

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran IPAS yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhdap materi ajar yang 

diberikan. Selain itu dengan variasi pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran ini siswa 

akan lebih tertarik pada pembelajaran sehingga sisa akan fokus pada video yang diberikan dan dapat 

memahami materi pembelajaran tersebut. 
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